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ABSTRAK

Industri fashion halal mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran
konsumen muslim terhadap pentingnya produk yang sesuai dengan prinsip syariah dan estetika modern.
Namun, transformasi busana muslim sering memunculkan dilema antara mengikuti tren mode dan
memenuhi standar agama. Thamrin city mall, sebagai pusat perbelanjaan terbesar untuk fashion muslim
di Indonesia, dipilih sebagai lokasi penelitian karena menawarkan beragam sesuai busana muslim yang
di kolaborasikan produk yang mencerminkan tren ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan
dalam busana muslim yang dijual di mall tersebut, serta bagaimana konsep "Satr Al-Awrah™" di
implementasikan dalam desain yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap produk halal.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dua kecenderungan dalam transformasi busana
muslim. Di satu sisi, perubahan desain mencerminkan kemajuan positif dalam estetika dan inovasi,
sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan kualitas hidup konsumen. Namun, disisilain, beberapa
transformasi dianggap melanggar prinsip syariah, terutama terkait dengan ketentuan menutup awrah.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi lapangan.
Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan produsen, konsumen dan
penjual busana fashion muslim di mall tahamrin city, analisis dilakukan dengan mengacu pada konsep
satr al-awrah sebagai prinsip dasar dalam berpakaian sesuai syariah, yang dikaji dalam konteks dinamika
pasar dan budaya modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan estetika dan inovasi dalam
busana muslim di Thamrin City Mall, beberapa perubahan dianggap menyimpang dari nilai-nilai syariah,
di mana busana muslim lebih mengutamakan penampilan modis daripada pemenuhan syariat.
Perkembangan ini menunjukkan bahwa busana muslim semakin menjauh dari esensi aslinya, yang
seharusnya berfungsi untuk menutup awrah sesuai dengan ajaran Islam. Identitas busana muslim yang
mulai memudar ini dianggap sebagai masalah, terutama ketika desain-desain modern lebih
mementingkan daya tarik visual dari pada ketaatan terhadap aturan agama. Pengaruh globalisasi dan
media sosial juga mendorong munculnya variasi mode yang lebih modern dan fashionable, yang sering
kali memprioritaskan aspek visual dibandingkan dengan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Di sisi lain,
penelitian ini juga menemukan aspek positif, di mana Thamrin City Mall berperan sebagai pusat
interaksi antara produsen, konsumen, dan influencer, membentuk dinamika industri fashion halal di
Indonesia. Mall ini menjadi tempat di mana tren global diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan pasar
lokal. Faktor keagamaan tetap menjadi unsur penting dalam pengambilan keputusan konsumen, terutama
dalam memilih produk yang tidak hanya modis tetapi juga sesuai dengan syariat. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam menjaga keseimbangan antara mode dan
nilai-nilai agama, ada upaya bersama dari berbagai pihak untuk mempertahankan prinsip-prinsip syariah
dalam perkembangan busana muslim di Indonesia.

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada produsen yang berjualan di mall Thamrin city
agar keseimbangan antara inovasi desain dan kepatuhan terhadap syariah tetap terjaga. Produsen dan
desainer diharapkan menciptakan produk yang tetap relevan di pasar global sambil mempertahankan
nilai-nilai agama. Edukasi kepada konsumen tentang pentingnya busana muslim yang sesuai dengan
syariah juga diperlukan untuk menjaga esensi dari busana muslim sebagai bagian dari halal lifestyle.
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ABSTRACT

The halal fashion industry is experiencing rapid growth as Muslim consumers become more
aware of the importance of Shariah-compliant products and modern aesthetics. However, the
transformation of Muslim fashion often creates a dilemma between following fashion trends and
fulfilling religious standards. Thamrin City Mall, as the largest shopping centre for Muslim fashion in
Indonesia, was chosen as the research location as it offers a variety of products that reflect this trend.
This research aims to examine the changes in Muslim fashion sold in the mall, as well as how the concept
of ‘Satr Al-Awrah’ is implemented in the design that affects consumers' perception of halal products.

This research identifies two trends in the transformation of Muslim fashion. On the one hand,
design changes reflect positive advances in aesthetics and innovation, as indicated by the improvement
in consumers' quality of life. However, on the other hand, some transformations are considered to violate
sharia principles, especially related to the provision of covering the awrah.

The research method used is qualitative with a field study approach. This research collects data
through in-depth interviews with producers, consumers and sellers of Muslim fashion clothing in
Tahamrin City mall, the analysis is carried out with reference to the concept of satr al-awrah as a basic
principle in dressing according to sharia, which is studied in the context of market dynamics and modern
culture.

The results show that despite the aesthetic improvement and innovation in Muslim fashion at
Thamrin City Mall, some changes are considered to deviate from sharia values, where Muslim fashion
prioritises fashionable appearance over sharia compliance. This development shows that Muslim fashion
is getting further away from its original essence, which should function to cover the awrah in accordance
with Islamic teachings. This fading identity of Muslim fashion is considered a problem, especially when
modern designs prioritise visual appeal over religious observance. The influence of globalisation and
social media has also led to the emergence of more modern and fashionable variations, which often
prioritise visual aspects over sharia compliance. On the other hand, this research also found positive
aspects, where Thamrin City Mall acts as a centre of interaction between producers, consumers and
influencers, shaping the dynamics of the halal fashion industry in Indonesia. The mall is a place where
global trends are adapted to meet the needs of the local market. Religious factors remain an important
element in consumer decision-making, especially in choosing products that are not only fashionable but
also Shariah-compliant. These results indicate that despite the challenges in maintaining the balance
between fashion and religious values, there is a concerted effort from various parties to maintain sharia
principles in the development of Muslim fashion in Indonesia.

This research provides recommendations to manufacturers to maintain the balance between
design innovation and sharia compliance. Manufacturers and designers are expected to create products
that remain relevant in the global market while maintaining religious values. Educating consumers about
the importance of sharia-compliant Muslim fashion is also necessary to maintain the essence of Muslim
fashion as part of the halal lifestyle.
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